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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1.  Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawabh ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak tidak dilambangkan

dilambangkan

< ba b Be
< ta t Te
& sa $ es (dengan titik di atas)

z jim j Je




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
3 ta t te (dengan titik di bawah)
35 za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge
- fa f Ef
X gaf q Qi
S kaf k Ka




2.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J lam I El

e mim m Em

8] nun n En

) wau w We

> ha h Ha

3 hamzah Apostrof
¢ ya y Ye

Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
=3 =3
I=i sl =ai &) =1
I=u S =au J=1
Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Wsex 31y« ditulis mar atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Al ditulis fatimah




Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

L) ditulis rabbana

Sl ditulis al-birr

Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o=l ditulis asy-syamsu

J=_  ditulis ar-rajulu

suudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

il ditulis al-gamar

&yl ditulis al-badz’

Bl ditulis al-jalal



Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditranliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh:

<l ditulis umirtu

3

o ditulis syai 'un
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ABSTRAK

MUHAMMAD KHAIRUL ANAM: Pengaruh Kemandirian Belajar dan
Lingkungan Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi
Tadris Matematika. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing,
Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Lingkungan Belajar, Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa.

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan yang
semakin pesat dan modern memberikan konsekuensi bagi manusia untuk dapat
terus meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan syarat untuk mencapai tujuan pembangunan.
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam proses peningkatan sumber daya manusia. Dalam bidang
pendidikan saat ini Indonesia mengalami ketertinggalan dari negara-negara lain.
Dari beberapa assessment yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa kondisi
kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia dapat dilihat melalui kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Dalam hal ini, potensi yang ada dalam diri siswa patut perlu
dikembangkan, yakni melalui berbagai cara, salah satunya yaitu melalui
pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Dalam suatu proses pembelajaran agar siswa dapat memperoleh kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang maksimal, dapat dipengaruhi oleh
faktor internal (kemandirian belajar) dan faktor eksternal (lingkungan belajar).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemandirian
belajar, lingkungan belajar serta kemandirian belajar dan lingkungan belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar, lingkungan belajar serta
kemandirian belajar dan lingkungan belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan metode pendekatan
kuantitatif. Lokasi penelitian di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan kelas X
Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan jumlah sampel 60 siswa. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling.
Instrumen pengumpulan data menggunakan angket untuk variabel independent
dan variabel dependent menggunakan tes / soal dan analisis data menggunakan
metode analisis regeresi linier beganda.



Hasil dan kesimpulan penelitaan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kemandirian belajar, lingkungan belajar serta
kemandirian belajar dan lingkungan belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan,
bahwasanya kemandirian belajar berjumlah 36 siswa (60,00%) dan lingkungan
belajar terdapat 33 siswa (55,00%) yang berada pada ketegori sedang, artinya
sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam proses kegiatan belajar mandirinya
dan sudah memiliki lingkungan belajar yang cukup kondusif dalam mendukung
kegiatan belajar siswa secara mandiri serta kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada mata pelajaran matematika masuk dalam ketegori tinggi
terdapat 35 siswa (58,33%).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta ilmu
pengetahuan yang semakin pesat dan modern memberikan konsekuensi
bagi manusia untuk dapat terus meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Hal ini
dikarenakan pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
proses peningkatan sumber daya manusia.

Dalam bidang pendidikan saat ini Indonesia mengalami
ketertinggalan dari negara-negara lain. Dari beberapa assessment yang
pernah dilakukan menunjukkan bahwa kondisi kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
dapat dilihat melalui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Hasil perolehan nilai PISA (Programme for International Student
Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for
Economic Co-operation and Development) pada tahun 2018 mengalami
penurunan dimana Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara untuk
nilai literasi matematika atau kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa pada bidang



matematika dan sains dalam TIMSS (Trend in International Mathematics
and Science Study) yang diselenggarakan oleh IEA (International
Association for the Evaluation of Educational Achievement) pada tahun
2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di
Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara yang
lain, terlebih dalam bidang matematika.

Dalam hal ini, potensi yang ada dalam diri siswa patut perlu
dikembangkan, yakni melalui berbagai cara, salah satunya yaitu melalui
pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Hal ini dikarenakan, matematika merupakan suatu
disiplin ilmu yang sistematis yang dapat digunakan oleh manusia untuk
membantu dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang ada di
sekitar mereka. Selain hal tersebut, matematika juga memiliki beberapa
istilah diantaranya yaitu matematika merupakan suatu ilmu yang
terstruktur, deduktif dan merupakan ratu sekaligus pelayan bagi ilmu
lainnya. Matematika adalah salah satu bidang ilmu dalam dunia
pendidikan dimana banyak siswa memiliki persepsi negatif bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sukar untuk dimengerti, abstrak,
penuh dengan rumus-rumus yang rumit dan membingungkan.!

Sementara itu, proses pembelajaran matematika dapat dikatakan

berhasil ketika siswa mampu dalam menyelesaikan persoalan yang sedang

! Hanifah Alifiananta Anindita, “Pengaruh Konsentrasi Belajar dan Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Cawas Tahun Pelajaran
2020/2021”, (Klaten: Skripsi dipublikasikan Universitas Widya Dharma Klaten, 2021), hal. 2.



dihadapi. Hal ini karena dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika
tertentu siswa harus dapat menggunakan pengetahuan matematika yang
telah diperoleh dalam proses pembelajaran serta siswa harus memiliki
sikap yang baik terhadap matematika. 2

Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan, namun
faktanya masih banyak ditemui siswa yang merasa kesulitan dalam
memahami matematika. Hal tersebut disebabkan kerena karakteristik dari
mata pelajaran matematika yang memiliki objek kajian abstrak, mengacu
pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, sehingga membuat mata
pelajaran matematika selalu dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
rumit karena selalu berhubungan dengan simbol, angka, rumus dan hitung-
menghitung. Pemikiran tersebut semakin membuat siswa sulit untuk
memahami materi yang disampaikan.

Selain itu, dalam suatu proses pembelajaran agar siswa dapat
memperoleh kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
maksimal dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal.
Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah kemandirian belajar.

Menurut Desmita, kemandirian belajar adalah kemampuan untuk
mengandalkan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara
bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaaan malu dan

keraguan-keraguan. Kemandirian belajar menuntut tanggungjawab yang

2 Fadjar Shadig, Logika Matematika dan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran
Matematika SMA, (Yogyakarta: PATK Matematika, 2018), hal. 2.



besar bagi diri siswa sehingga berusaha melakukan berbagai kegiatan
untuk tercapainya tujuan belajar.

Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila telah
melakukan tugas belajar tanpa tergantung pada orang lain. Seorang siswa
dengan kemandirian belajar tinggi dapat meningkatkan kualitas belajar,
sehingga secara otomatis akan mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran serta memperoleh kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang baik.

Sikap kemandirian belajar merupakan salah satu sikap baik atau
positif yang dapat menunjang prestasi dan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Maka dari itu, kemandirian belajar perlu
dikembangkan dalam diri siswa. Hal ini sejalan bahwa kemandirian belajar
perlu dikembangkan pada siswa yang belajar matematika, karena ada
keterkaitan antara tujuan dengan hakikat pembelajaran matematika.

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas X SMK
Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika yang berkaitan
dengan konsep dan prinsip matematika, siswa kesulitan dalam
menggunakan gambar atau simbol untuk dapat mempresentasikan suatu
konsep matematika, serta sikap kemandirian belajar siswa masih tergolong
kurang karena masih terdapat siswa yang tidak membuat catatan mengenai

materi yang disampaikan, siswa masih kurang insiatif untuk mencari

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2019), hal. 185.



sumber belajar lain yang berkaitan dengan materi yang dipelajari,
kurangnya inisiatif dalam belajar, siswa masih bergantung pada catatan
teman dan kesulitan dalam menjalankan rencana belajar yang sudah dibuat
serta belum ada keberanian dari siswa untuk mengeluarkan pendapat
mereka ketika berdiskusi mengenai materi pelajaran.

Peneliti juga menemukan permasalahan terkait kemandirian belajar
pada saat kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemandirian belajar siswa belum optimal. Hal ini tampak ketika kelas
sedang kosong atau tidak ada guru siswa malah bergurau sehingga kelas
menjadi ramai, setelah mendapat teguran dari guru barulah siswa
kemudian mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan insiatif
belajar siswa masih kurang. Ketika mengerjakan tugas, sebagian siswa
mengerjakan tugas sambil bergurau memperbincangkan hal yang tidak
berkaitan dengan mata pelajaran. Ada juga siswa yang bermain handphone
padahal tugas mereka belum selesai. Perilaku tersebut menunjukkan
bahwa tanggungjawab siswa terhadap tugas masih kurang. Selain itu,
siswa juga kurang memanfaatkan sumber belajar lain yang tidak hanya ada
pada buku pegangannya saja. Padahal, perpustakaan menyediakan
berbagai sumber yang dapat digunakan untuk belajar siswa dan tersedia
WIFI yang mempermudah siswa mengakses sumber-sumber belajar
lainnya. Ketika siswa mengerjakan soal latihanpun, siswa kurang antusias

membaca buku padahal proses penyelesaian sudah ada pada buku.



Selain kemandirian belajar, lingkungan belajar juga merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Lingkungan belajar merupakan
suatu tempat yang di dalam lingkungan tersebut berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Menurut Mariyana, lingkungan belajar merupakan sarana bagi
siswa agar dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi,
hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu.
Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai
“laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen
dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru
sebagai wujud dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya lingkungan belajar
siswa yang baik dan kondusif dapat mendukung tercapainya tujuan belajar,
yang akan berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang maksimal.*

Lingkungan belajar merupakan tempat dan keadaan yang ada di
sekitar siswa pada saat proses belajar. Lingkungan belajar yaitu segala

sesuatu yang berhubungan dan dapat mempengaruhi proses, hasil belajar

hal. 43.

4 Mariyana, R., Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana Media Group, 2020),



dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa saat proses
pembelajaran atau proses belajar mengajar.®

Hasil observasi atau pengamatan sementara saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan, yaitu faktanya ketika lingkungan belajar yang kurang
kondusif juga dapat mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran,
serta lingkungan sosial memiliki peranan penting karena siswa akan lebih
baik dalam mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari temannya
sendiri. Pergaulan dan hubungan sosial yang dilakukan oleh siswa akan
dapat membuat siswa belajar lebih efektif, karena jika siswa menemukan
suatu hubungan sosial artinya siswa akan saling berinteraksi dengan orang
lain dan dapat saling berbagi pengalaman yang dapat membuat siswa
semakin berkembang. Selain itu, hal yang dapat membuat siswa
berkembang secara optimal sesuai dengan minat, bakat serta potensi diri
adalah dengan menciptakan iklim lingkungan yang baik, seperti penataan
ruang, penyediaan alat dan sumber pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemandirian
belajar penting dimiliki oleh siswa khususnya pada mata pelajaran
matematika. Lingkungan belajar juga merupakan faktor yang berperan
dalam menentukan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian guna mengetahui sejauh mana

kemandirian belajar dan lingkungan belajar siswa memberikan kontribusi

® Wiwi Nova, “Analisis Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar dan
Lingkungan Belajar pada Siswa SMPN 02 Kota Tangerang Selatan”, (Jakarta: Skripsi
dipublikasikan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), hal. 5.



dalam menentukan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Sejalan dengan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMK

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa

kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dilaksanakannya pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada

siswa kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
atau ilmu pengetahuan dalam ranah pendidikan khususnya pada bidang
matematika. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan sebagai
bahan evaluasi atau perbaikan pada bidang pendidikan guna

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa
dan menumbuhkan semangat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan meningkatkan kesadaran siswa
bahwa kemandirian belajar dan lingkungan belajar dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kajian atau
pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta
ilmu pengetahuan untuk instansi sekolah sebagai bahan penelitian
untuk memperbaiki mutu pendidikan.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini sebagai bekal bagi peneliti sebagai calon
pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang baik di

masa mendatang.
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini digunakan untuk mempermudah
pemahaman masalah yang dibahas dalam penelitian ini, berikut ini
susunan sistematika penulisan:

Bagian awal, yang meliputi sampul luar, halaman judul, pernyataan
keaslian  skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi,
persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Bab | (Pendahuluan): Sub bab pertama Latar Belakang Masalah,
sub bab kedua Rumusan Masalah, sub bab ketiga Tujuan Penelitian, sub
bab keempat Manfaat Penelitian dan sub bab kelima Sistematika
Penulisan.

Bab 11 (Landasan Teori): Sub bab pertama Deskripsi Teori, sub bab
kedua Penelitian yang Relevan, sub bab ketiga Kerangka Berpikir dan sub
bab keempat Hipotesis.

Bab Il (Metode Penelitian): Sub bab pertama Jenis dan
Pendekatan Penelitian, sub bab kedua Tempat dan Waktu Penelitian, sub
bab ketiga Variabel Penelitian, sub bab keempat Populasi, Sampel dan
Teknik Pengambilan Sampel Penelitian, sub bab kelima Teknik
Pengumpulan Data Penelitian, sub bab keenam Uji Instrumen Penelitian

dan sub ketujuh Teknik Analisis Data Penelitian.
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Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan): Sub bab pertama
Deskripsi Data, sub bab kedua Analisis Data dan sub bab Kketiga
Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V (Penutup): Sub bab pertama Kesimpulan dan sub bab kedua
Saran.

Bagian akhir, yang terdiri dari daftar pustaka, surat penunjukkan
pembimbing, surat izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan

penelitian, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Kemandirian Belajar dan

Lingkungan Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang telah diuraikan

diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, dimana berpusat pada kategori sedang berjumlah
36 siswa (60,00%), artinya sebagian besar siswa sudah cukup baik dalam
proses kegiatan belajar mandirinya. Sebagian besar kegiatan belajar siswa
dapat dilakukan oleh siswa tersebut secara mandiri tanpa bantuan orang
lain.

2. Dapat diketahui bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, dimana dalam kategori sedang terdapat 33 siswa
(55,00%). Hal tersebut berarti bahwa sebagian besar siswasudah memiliki
lingkungan belajar yang cukup kondusif dalam mendukung kegiatan belajar
siswa agar dapat memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

77
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3. Dapat diketahui bahwa kemandirian belajar dan lingkungan belajar
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dimana masuk dalam

ketegori tinggi terdapat 35 siswa (58,33%).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Kemandirian Belajar dan
Lingkungan Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas X SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan yang telah dijelaskan
terdapat beberapa saran, sebagai berikut:
1. Guru
Diharapkan dapat melakukan berbagai upaya untuk dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa agar siswa dapat memperoleh kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang maksimal.
2. Sekolah
Diharapkan dapat memberikan fasilitas (lingkungan belajar) yang
menunjang kegiatan belajar siswa sehingga siswa dapat belajar secara
mandiri dan dapat memaksimalkan kegiatan belajarnya.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada mata pelajaran

matematika.
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